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ABSTRAK

Riyan Hidayatullah Simbolon, NIRM 01.02.22.374. Rancangan Penyuluhan
Penerapan Jarak Tanam Kelapa Sawit Sesuai Good Agricultural Practices (GAP)
dalam Mendukung Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Desa Pulo Jantan
Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara. Kelapa sawit merupakan
komoditas unggulan yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat. Namun, penerapan teknik budidaya kelapa sawit rakyat masih belum
sepenuhnya sesuai dengan standar Good Agricultural Practices (GAP),
khususnya dalam pengaturan jarak tanam yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kondisi ini menjadi perhatian dalam
mendukung keberhasilan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), sehingga
diperlukan rancangan penyuluhan yang tepat untuk meningkatkan pemahaman
dan kemauan petani dalam menerapkan jarak tanam sesuai GAP.Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan, menganalisis tujuan dan
sasaran penyuluhan, mengukur tingkat penerimaan petani terhadap rancangan
penyuluhan, serta mengetahui kemauan petani dalam menerapkan jarak tanam
kelapa sawit sesuai GAP. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang dianalisis menggunakan Skala
Likert. Hasil penelitian menunjukkan tujuan penyuluhan diarahkan untuk
meningkatkan jumlah petani yang mau menerapkan jarak tanam sesuai GAP
sebanyak 16 orang (40%). Tingkat penerimaan petani terhadap rancangan
penyuluhan mencapai 87,19% dengan kategori sangat efektif. Evaluasi sikap
menunjukkan 58,98% petani sangat mau, 38,46% mau, dan 2,56% cukup mau
menerapkan jarak tanam sesuai GAP. Dengan demikian, rancangan penyuluhan
dinilai sangat efektif dalam meningkatkan kemauan petani mendukung Program
PSR.

Kata Kunci: Rancangan Penyuluhan, Jarak Tanam Kelapa Sawit, Good
Agricultural Practices (GAP), Peremajaan Sawit Rakyat (PSR),



ABSTRACT

Riyan Hidayatullah Simbolon, NIRM 01.02.22.374. Extension Design for the
Application of Oil Palm Planting Spacing According to Good Agricultural
Practices (GAP) in Supporting the Smallholder Oil Palm Rejuvenation Program
(PSR) in Pulo Jantan Village, NA IX-X District, North Labuhanbatu Regency. Oil
palm is a superior commodity that plays an important role in improving the
community's economy. However, the application of smallholder oil palm
cultivation techniques is still not fully in accordance with Good Agricultural
Practices (GAP) standards, especially in the arrangement of planting spacing that
affects plant growth and productivity. This condition is a concern in supporting
the success of the Smallholder Oil Palm Rejuvenation Program (PSR), so an
appropriate extension design is needed to increase farmers' understanding and
willingness to apply planting spacing according to GAP. This study aims to
identify potential extension areas, analyze the objectives and targets of extension,
measure the level of farmer acceptance of the extension design, and determine
farmers' willingness to apply oil palm planting spacing according to GAP. The
method used is descriptive quantitative through observation, interviews, and
questionnaires analyzed using a Likert Scale. The research results indicate that
the extension program aimed to increase the number of farmers willing to
implement GAP planting spacing, a total of 16 (40%). The level of farmer
acceptance of the extension program reached 87.19%, categorized as very
effective. Attitude evaluation showed that 58.98% of farmers were very willing,
38.46% were willing, and 2.56% were somewhat willing to implement GAP
planting spacing. Therefore, the extension program was deemed highly effective
in increasing farmer willingness to support the PSR Program.

Keywords: Extension Program, Oil Palm Planting Spacing, Good Agricultural
Practices (GAP), Smallholder Oil Palm Replanting (PSR).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan Indonesia yang berkontribusi
besar terhadap devisa negara serta membuka peluang kerja bagi jutaan rumah
tangga tani. Berdasarkan data BPS (2025), luas perkebunan kelapa sawit rakyat di
Indonesia mencapai 6.900.589 ha dengan produksi 16.641.126 ton. Provinsi
Sumatera Utara memiliki luas areal perkebunan rakyat sekitar 526.124 ha dengan
produksi mencapai 1.785.447 ton. Daerah penghasil utama kelapa sawit di Provinsi
Sumatera Utara meliputi Kabupaten Asahan, Labuhanbatu Utara, Labuhanbatu
Selatan, dan Langkat (BPS Sumatera Utara 2025),

Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan salah satu daerah penghasil kelapa
sawit di Provinsi Sumatera Utara, baik yang dikelola oleh perusahaan negara,
swasta, maupun perkebunan rakyat. Luas areal perkebunan kelapa sawit rakyat di
daerah ini mencapai 78.534 ha dengan produksi sebesar 288.862 ton (BPS
Kabupaten Labuhanbatu utara, 2025). Kabupaten Labuhanbatu Utara terdiri atas
delapan kecamatan, yaitu Aek Kuo, Aek Natas, Kualuh Hilir, Kualuh Hulu, Kualuh
Leidong, Kualuh Selatan, NA IX-X, dan Marbau. Kecamatan NA IX-X merupakan
salah satu wilayah sentra perkebunan di Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan
kelapa sawit sebagai komoditas unggulan. Kecamatan NA [X-X merupakan salah
satu wilayah dengan dominasi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Labuhanbatu
Utara. Berdasarkan data BPS Kecamatan NA IX-X , Luas areal perkebunan pada
tahun 2023 tercatat sekitar 6.577 ha dengan produksi Tandan Buah Segar (TBS)
sekitar 98.655 ton per tahun, dan pada tahun 2024 meningkat menjadi sekitar 6.794
hektar dengan produksi Tandan Buah Segar (TBS) sekitar 101.910 ton TBS per
tahun.

Meskipun memiliki potensi lahan yang besar, produktivitas kelapa sawit
rakyat di Kecamatan NA IX—X masih belum optimal. Hasil Identifikasi Potensi
Wilayah (IPW) dan wawancara dengan penyuluh serta petani menunjukkan bahwa
produktivitas rata-rata hanya sekitar 15 ton TBS/ha/tahun, sedangkan potensi
optimal kelapa sawit dapat mencapai 20-30 ton TBS/ha/tahun. Hal ini

menunjukkan adanya kesenjangan produktivitas yang cukup signifikan. Salah satu
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faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah belum optimalnya penerapan
teknik budidaya sesuai Good Agricultural Practices (GAP), terutama dalam
pengaturan jarak tanam. Jarak tanam merupakan faktor teknis penting yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kelapa sawit. Pengaturan jarak
tanam yang tepat dapat mengoptimalkan penetrasi cahaya matahari, sirkulasi udara,
perkembangan sistem perakaran, serta efisiensi pengelolaan kebun. Sebaliknya,
ketidaksesuaian jarak tanam dapat menyebabkan persaingan unsur hara,
pertumbuhan tidak optimal, kanopi saling menutup, serta penurunan produktivitas
TBS dalam jangka panjang (Hayata, 2020).

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan
beberapa petani, masih ditemukan penerapan jarak tanam yang belum sesuai
dengan standar GAP. Sebagian petani melakukan penanaman tanpa pengukuran
yang tepat sehingga jarak tanam tidak seragam, populasi tanaman tidak optimal,
dan efisiensi pengelolaan kebun menjadi kurang maksimal. Selain itu, pemahaman
petani mengenai pentingnya pengaturan jarak tanam sesuai prinsip GAP masih
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik budidaya di
lapangan dengan standar teknis yang dianjurkan.

Dalam pedoman Good Agricultural Practices (GAP), pengaturan jarak tanam
dianjurkan menggunakan pola segitiga sama sisi dengan mempertimbangkan
kondisi lahan, tingkat kesuburan tanah, dan karakteristik tanaman. Good
Agricultural Practices (GAP) merupakan seperangkat pedoman teknis budidaya
yang disusun oleh Kementerian Pertanian untuk menghasilkan produk pertanian
yang berkualitas, aman, berkelanjutan, dan ramah lingkungan. Dalam pedoman
resmi dinyatakan bahwa GAP mencakup pengelolaan lahan, penggunaan sarana
produksi, pemeliharaan tanaman, panen, serta aspek lingkungan dan keselamatan
kerja. Pedoman GAP menjadi acuan utama dalam pengelolaan perkebunan kelapa
sawit, khususnya pada perkebunan rakyat (Nasution et al., 2023).

Sejalan dengan hal tersebut, Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor 131/Permentan/OT.140/12/2013 menegaskan bahwa penanaman kelapa
sawit harus dilakukan dengan pengaturan jarak tanam yang tepat menggunakan pola
segitiga sama sisi, dengan jarak tanam yang telah dianjurkan, yang disesuaikan

dengan karakter tanaman, tingkat kesuburan tanah, topografi, dan kondisi setempat.



Standar jarak tanam yang dianjurkan dalam praktik GAP adalah pola segitiga sama
sisi 9 m x 9 m x 9 m dengan populasi sekitar 143 pohon per hektar. Ketidaksesuaian
jarak tanam dapat menyebabkan persaingan unsur hara, pertumbuhan tidak optimal,
kanopi saling menutup, serta penurunan produktivitas tandan buah segar (TBS)
dalam jangka Panjang. Oleh karena itu, penerapan jarak tanam sesuai ketentuan
GAP sejak awal penanaman menjadi sangat penting untuk mempertahankan
populasi tanaman produktif dan meningkatkan produktivitas kelapa sawit secara
berkelanjutan.

Pemerintah juga terus mendorong peningkatan produktivitas kelapa sawit
rakyat melalui Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), yaitu program
penggantian tanaman tua, rusak, tidak produktif, atau berasal dari benih tidak
unggul dengan tanaman baru menggunakan benih unggul bersertifikat. Program ini
didukung melalui pendanaan Badan Pengelola Dana Perkebunan (BPDP) serta
mendorong penerapan teknik budidaya sesuai Good Agricultural Practices (GAP).
Melalui pelaksanaan PSR, diharapkan produktivitas, kualitas hasil, dan pendapatan
pekebun dapat meningkat secara berkelanjutan. Keberhasilan Program PSR tidak
hanya ditentukan oleh penggunaan benih unggul, tetapi juga oleh penerapan teknik
budidaya yang sesuai dengan standar GAP sejak awal penanaman, termasuk
pengaturan jarak tanam. Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) menjadi
momentum yang sangat tepat untuk menerapkan seluruh komponen Good
Agricultural Practices (GAP), terutama pengaturan jarak tanam. Hal ini karena pada
tahap peremajaan, petani melakukan pembukaan kembali areal tanam sehingga
memiliki kesempatan untuk memperbaiki kesalahan teknis budidaya yang terjadi
pada kebun sebelumnya. Salah satu kesalahan yang sering ditemukan pada
perkebunan rakyat adalah pengaturan jarak tanam yang tidak sesuai standar,
sehingga menyebabkan populasi tanaman tidak optimal, persaingan antartanaman
semakin tinggi, dan produktivitas kebun menurun. Apabila kesalahan tersebut
kembali dilakukan pada saat pelaksanaan PSR, maka tujuan program untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan pekebun tidak akan tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, penerapan jarak tanam sesuai Good Agricultural Practices
(GAP) sejak tahap perencanaan dan penanaman kembali menjadi salah satu faktor

penting yang menentukan keberhasilan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR).



Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara
dengan penyuluh pertanian lapangan dan petani di Kecamatan NA IX-X, diketahui
bahwa sebagian besar tanaman kelapa sawit milik petani telah berumur sekitar 20
tahun. Secara umum, umur ekonomis tanaman kelapa sawit berkisar antara 25-30
tahun. Namun, pada kondisi di lapangan, produktivitas tanaman telah mengalami
penurunan sehingga hasil panen tidak lagi optimal. Selain itu, sebagian tanaman
menunjukkan kondisi fisik yang kurang layak dipertahankan akibat pertumbuhan
yang tidak optimal, sehingga petani memutuskan untuk melakukan peremajaan
(replanting) sebelum mencapai umur ekonomis tersebut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keputusan melakukan peremajaan tidak hanya didasarkan pada umur
tanaman, tetapi juga mempertimbangkan tingkat produktivitas dan kondisi tanaman
di lapangan.

Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan penyuluhan pertanian yang
terencana dan sistematis yang disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan,
Melalui kegiatan penyuluhan yang bersifat partisipatif, demonstratif, dan berbasis
kebutuhan petani, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta
perubahan perilaku petani dalam menerapkan jarak tanam sesuai standar Good

Agricultural Practices (GAP).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi wilayah dan masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan
NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara?

2. Bagaimana penetapan tujuan penyuluhan penerapan jarak tanam kelapa sawit
sesuai GAP di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara?

3. Bagaimana penetapan sasaran penyuluhan penerapan jarak tanam kelapa sawit
sesuai GAP di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara?

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
penerapan jarak tanam kelapa sawit sesuai GAP di Kecamatan NA IX-X
Kabupaten Labuhanbatu Utara?

5. Berapa jumlah petani yang menerapkan jarak tanam kelapa sawit sesuai GAP di

Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara?



1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Mengidentifikasi potensi wilayah dan masalah penyuluhan pertanian di
Kecamatan NA [X-X Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan jarak tanam kelapa sawit
sesuai GAP di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara
Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan jarak tanam kelapa sawit
sesuai GAP berdasarkan karakteristik demografis, sosial, dan ekonomi petani.
Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
penerapan jarak tanam kelapa sawit sesuai GAP.

Mengetahui jumlah petani yang menerapkan jarak tanam kelapa sawit sesuai

GAP di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi Petani, sebagai sumber pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan

jarak tanam kelapa sawit sesuai prinsip GAP guna meningkatkan produktivitas

kebun.

. Bagi Penyuluh Pertanian, sebagai bahan acuan dalam merancang dan

melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian yang efektif dan sesuai dengan

kondisi wilayah Kecamatan NA IX-X.

. Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan, sebagai referensi ilmiah dalam bidang

penyuluhan perkebunan, khususnya terkait penerapan jarak tanam kelapa sawit

sesuai GAP.



